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Tingginya konsumsi semen akibat dari pembangunan infrastruktur 
nasional memicu terjadinya persaingan yang ketat didalam industri semen. 
Produsen semen yang beroperasi di wilayah Indonesia tentunya berusaha untuk 
memanfaatkan peluang tersebut, sehingga mengharuskan perusahaan untuk 
menghasilkan produk yang unggul. PT. Semen Padang merupakan salah satu 
perusahaan yang bergerak dibidang industri persemenan di Indonesia dan 
tergabung dalam Asosiasi Semen Indonesia (ASI). Salah satu departemen yang 
juga mempunyai peranan penting dalam memasok bahan baku untuk kegiatan 
produksi salah satunya adalah departemen tambang.Peralatan yang ada 
ditambang dituntut untuk memenuhi tingkat availability sesuai yang ditetapkan 
perusahaan. Untuk menjaga kondisi mesin dan alat berat tetap berjalan sesuai 
kebutuhan diperlukan manajemen pemiliharaan dan perawatan asset yang sesuai 
dengan tujuan perusahaan.  
Salah satu tools yang digunakan sebagai alat dalam mengukur kinerja 
perusahaan tetapi juga bisa menerjemahkan tujuan perusahaan menjadi aksi 
dalam bidang pemeliharaan adalah Maintenance Scorecard (MSC). Pendekatan 
ini juga merupakan sarana untuk memfasilitasi pemikiran inovatif dalam suatu 
organisasi agar data mencapai target yang diinginkan. Tujuan dan sasaran 
perusahaan perlu dikaitkan dengan keunggulan kompetitif yang ingin dicapai 
organisasi melalui implementasi KPI (key Performance Indicator). KPI juga 
berfungsi sebagai tools dalam pengukuran kinerja maintenance Biro Produksi 
Bahan Baku.  
Hasil yang didapatkan dalam perancangan KPI sebanyak 46 KPI pada 
total keseluruhan KPI yang menjadi usulan untuk perusahaan dalam melakukan 
pengukuran kinerja saat ini. 12 KPI pada Corporate Level, 19 KPI pada Strategic 
Level dan 19 KPI pada Functional Level. Pembobotan pada KPI dilakukan guna 
mendapatkan KPI yang prioritas untuk menjadikan kemajuan perusahaan. 
Pengukuran kinerja dilakukan berdasarkan hasil dari KPI yang telah dirancang 
pada Functional Level dengan ketersediaaan data pada saat penelitian dilakukan. 
Hasil dari pengukuran kinerja didapatkan 4 KPI yang bisa dilakukan 
pengukuran. KPI yang diiukur yaitu KPI machine availability, KPI performance 
rate, MTBF, dan MTTR. KPI lainya menjadi rekomendasi kepada pihak 
perusahaan dalam melakukan pengukuran kinerja pemeliharaan.  
 
 




The high cement consumption resulting from national infrastructure 
development has triggered intense competition in the cement industry. Cement 
producers operating in Indonesia certainly try to take advantage of these 
opportunities, thus requiring companies to produce superior products. PT. Semen 
Padang is one of the companies engaged in the cement industry in Indonesia and 
is incorporated in the Indonesian Cement Association (ASI). One of the 
departments that also has an important role in supplying raw materials for 
production activities one of which is the mining department. Existing equipment in 
the mine is required to meet the level of availability as determined by the 
company. To maintain the condition of machines and heavy equipment to continue 
running as needed, the management of assets and maintenance of assets is needed 
in accordance with the company's objectives. 
One of the tools used as a tool in measuring company performance but 
can also translate company goals into action in the field of maintenance is the 
Maintenance Scorecard (MSC). This approach is also a means to facilitate 
innovative thinking in an organization so that the data reaches the desired target. 
The company's goals and objectives need to be linked to the competitive 
advantage that the organization wants to achieve through the implementation of 
KPI (Key Performance Indicator). KPI also functions as a tool in measuring the 
maintenance performance of the Raw Material Production Bureau. 
The results obtained in the design of KPI are 46 KPI in total KPI which is 
a proposal for the company to conduct performance measurement at this time. 12 
KPI at the Corporate Level, 19 KPI at the Strategic Level and 19 KPI at the 
Functional Level. The weighting on the KPI is done in order to get the priority 
KPI to make the company progress. Performance measurement is carried out 
based on the results of the KPI that has been designed at the Functional Level 
with the availability of data at the time of the study. The results of the 
performance measurements obtained 4 KPI that can be measured. Measured KPIs 
are machine availability KPI, performance rate KPI, MTBF, and MTTR. Other 
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